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MOTTO 

عَبِ وَمَا    بَعْدَ التََّ
ََّ
ةُ إِلا ذََّ

ََّ
الل  

 

“Mereka yang senantiasa bangkit ketika terjatuh, selalu berpikir 

positif.  Serta mereka yang berani bermimpi dan tidak pernah 

berpikir akan gagal.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Perilaku remaja dalam era digital saat ini semakin 

kompleks dan dinamis, dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk media massa dan platform digital. Remaja merupakan 

periode transisi penting dalam kehidupan manusia, saat mereka 

melewati tahap dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Selama 

fase ini, remaja seringkali mengalami perubahan fisik, psikologis 

dan sosial, mereka rentan terhadap berbagai pengaruh negatif dan 

positif dari lingkungannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

intensitas mengikuti ngaji filsafat dan akses konten dakwah 

@mjschannel terhadap perilaku keagamaan remaja di Masjid 

Jendral Sudirman. Studi ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

meningkatnya konsumsi konten keagamaan melalui media digital 

di kalangan remaja, yang berdampak pada pembentukan karakter 

dan perilaku keagamaan mereka. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis survei, melibatkan 

responden remaja yang aktif mengikuti kajian filsafat di Masjid 

Jendral Sudirman. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan 

dengan regresi linier sederhana dan berganda untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap perilaku 

keagamaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas mengikuti 

ngaji filsafat berpengaruh positif terhadap perilaku keagamaan 

remaja dengan hasil R Square sebesar 0,255 dan nilai Fhitung = 

44,749 > Ftabel (1:131) = 3,91 yang berarti H1 diterima. Demikian 

pula, akses terhadap konten dakwah @mjschannel secara 

signifikan meningkatkan perilaku keagamaan dengan hasil R 

Square sebesar 0,155 dan Fhitung = 24,101 > Ftabel (1:131) = 3,91 

yang artinya H2 diterima. Secara simultan, kedua variabel 

tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan perilaku keagamaan remaja dengan hasil R Square 

0,265 dan nilai Fhitung = 24,783 > Ftabel (2:130) = 3,07 yang artinya 

H3 diterima.  

Kata Kunci: Ngaji Filsat, Konten Dakwah, Perilaku Keagamaan 
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ABSTRACT 

Adolescent behavior in today’s digital era is becoming 

increasingly complex and dynamic, influenced by various factors, 

including mass media and digital platforms. Adolescence 

represents a critical transitional period in human life, as 

individuals move from childhood to adulthood. During this phase, 

adolescents often experience physical, psychological, and social 

changes, making them vulnerable to both negative and positive 

influences from their environment. 

This study aims to analyze the influence of the intensity of 

attending philosophy study sessions (ngaji filsafat) and accessing 

dakwah content from @mjschannel on the religious behavior of 

adolescents at Masjid Jendral Sudirman. The research is 

motivated by the phenomenon of increasing consumption of 

religious content through digital media among adolescents, 

which impacts the formation of their character and religious 

behavior. The study employs a quantitative approach using 

survey analysis, involving adolescent respondents who actively 

participate in philosophy studies at Masjid Jendral Sudirman. 

Data collection was conducted through questionnaires that had 

been tested for validity and reliability. Data analysis used simple 

and multiple linear regression to determine the influence of each 

independent variable on religious behavior. 

The results indicate that the intensity of attending 

philosophy study sessions has a positive and significant effect on 

adolescents’ religious behavior, with an R Square value of 0.255 

and an F value (Fhitung) = 44.749 > Ftable (1:131) = 3.91, 

meaning H1 is accepted. Similarly, access to dakwah content 

from @mjschannel significantly enhances religious behavior, 

with an R Square value of 0.155 and Fhitung = 24.101 > Ftable 

(1:131) = 3.91, indicating H2 is accepted. Simultaneously, both 

variables contribute significantly to the improvement of 

adolescents’ religious behavior, with an R Square of 0.265 and 

Fhitung = 24.783 > Ftable (2:130) = 3.07, which means H3 is 

accepted.  

Keywords: Quranic Study, Da'wah Content, Religious Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perilaku remaja dalam era digital saat ini semakin 

kompleks dan dinamis, dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk media massa dan platform digital. Remaja 

merupakan periode transisi penting dalam kehidupan 

manusia, saat mereka melewati tahap dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa. Selama fase ini, remaja seringkali 

mengalami perubahan fisik, psikologis dan sosial, mereka 

rentan terhadap berbagai pengaruh negatif dan positif pada 

lingkungannya. Fenomena ini terlihat jelas dalam perubahan 

perilaku remaja yang semakin sering mengakses konten 

agama melalui media seperti televisi dan platform digital 

lainnya seperti Youtube. Sebuah laporan dari Pew Research 

Center tahun 2018 menyebutkan bahwa 95% remaja di 

seluruh dunia mengakses internet secara reguler, dengan 

Youtube menjadi salah satu media yang paling populer 

digunakan. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari 
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media tradisional ke media digital dalam menyerap nilai-

nilai, termasuk nilai agama. (Dalimunthe & Purwaningtyas, 

2020, p. 386) 

Studi yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam 

dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa 80% remaja 

Indonesia mengaku lebih sering mendapatkan informasi 

keagamaan melalui media digital dibandingkan mengikuti 

kajian secara langsung. Laporan ini juga menyoroti bahwa 

meskipun tayangan dakwah di televisi masih diminati, 

konten dakwah Youtube  semakin populer  di kalangan 

remaja. Tren ini menimbulkan pertanyaan penting bagaimana 

pengaruh media, baik televisi maupun Youtube, terhadap 

perilaku keagamaan remaja. Apakah tayangan dakwah di 

televisi dan Youtube hanya menjadi sumber informasi pasif, 

ataukah media ini benar-benar mempengaruhi cara remaja 

mengerti, menginternalisasi, serta menerapkan nilai – nilai 

agama dalam aktivitas sehari-hari  (Retpitasari & Oktavia, 
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2020, p. 20). 

Dalam konteks keagamaan, perilaku remaja 

sangatlah kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Salah satu contohnya, berdasarkan data Polres Bantul 

terdapat sebanyak 26 kasus kenakalan remaja di Bantul pada 

tahun 2023. Kemudian pada Januari - April tahun 2024, 

jumlah kasus kenakalan remaja mencapai 18 kasus, yang 

menunjukkan perilaku keagamaan remaja masih kurang 

disiplin dan lalai dalam ketaatan beragama. 

(jogjapolitan.harianjogja, Tekan Kenakalan Remaja di Bantul 

Akademisi UMY Dorong Penguatan Nilai Keagamaan di 

Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, diakses pada tanggal 15 

Januari 2025) 

Remaja di Yogyakarta seringkali terjebak dalam 

lingkungan sosial yang kompleks, banyak dari mereka datang 

dari berbagai daerah untuk menempuh pendidikan, namun 

tidak semua dapat beradaptasi dengan baik. Kurangnya 

pengawasan dari orang tua dan lingkungan sekitar membuat 
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mereka rentan terhadap pengaruh negatif termasuk pergaulan 

bebas dan tindakan kriminal yang sedang ramai seperti klitih 

(Jatmiko, 2021, p. 143). Selain itu, adanya tekanan sosial un 

tuk menunjukkan eksistensi diri dalam kelompok teman 

sebaya seringkali mendorong remaja untuk terlibat dalam 

perilaku menyimpang. Sementara sebagian remaja 

terjerumus dalam kenakalan, ada juga yang mencari 

pegangan moral melalui kegiatan keagamaan. Fenomena 

yang merupakan gejala negatif bagi dunia pendidikan karena 

rasa kekhawatiran selalu muncul dan menggelisahkan. Pada 

data berita Radar Malioboro, banyaknya faktor penyebab 

klitih terjadi bisa disebabkan pengaruh teman sebaya dan 

kurangnya perhatian keluarga, termasuk pengaruh 

lingkungan sosial, kurangnya pendidikan serta ketidakpuasan 

pribadi diri kalangan remaja. 

Studi yang dilakukan oleh Faruq Basila dan Budi 

Haryanto mengungkapkan bahwa remaja yang aktif dalam 

kegiatan keagamaan memiliki kemampuan yang lebih baik 
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dalam mengatasi stress, kecemasan, dan dampak negatif dari 

lingkungan sosial (Basila & Haryanto, 2023, p. 5). 

Keikutsertaan dalam komunitas keagamaan, hal ini 

mendukung mereka untuk mengembangkan jaringan sosial 

yang positif serta meningkatkan kepercayaan diri dan 

identitas moral mereka. 

Perilaku keagamaan remaja sangat penting karena 

dapat membantu dalam pembangunan karakter dan moral 

generasi mendatang. Pemahaman agama dapat berdampak 

erat pada perilaku keagamaan seseorang. Remaja yang 

memahami ajaran agama secara mendalam biasanya lebih 

cenderung menjalankan perilaku yang sesuai dengan nilai – 

nilai keagamaan. Namun, fenomena perilaku keagamaan 

remaja juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti 

lingkungan dan pengaruh media. Media digital seperti 

Youtube telah menjadi platform populer bagi penyiar 

dakwah Islam, termasuk konten-konten edukatif dan 

inspiratif yang disebarkan @mjschannel. 
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Di era digital yang semakin berkembang, peran 

media sosial dan platform online dalam penyebaran 

informasi keagamaan semakin signifikan. Salah satu hal yang 

menarik untuk diperhatikan adalah munculnya berbagai akun 

dakwah di platform media sosial, salah satunya 

@mjschannel, yang menyajikan konten keagamaan dengan 

pendekatan yang lebih modern dan relevan bagi generasi 

muda. Bersamaan dengan itu, kegiatan ngaji filsafat yang 

menggabungkan pemikiran filosofis dengan ajaran agama 

juga semakin populer di kalangan remaja. 

Dalam kajian komunikasi, media massa berfungsi 

sebagai alat penyebaran pesan yang dapat membentuk opini, 

sikap, dan perilaku khalayak. Remaja, sebagai salah satu 

kelompok yang sangat aktif mengkonsumsi media, menjadi 

subjek yang sangat penting dalam penelitian ini. Intensitas 

mengikuti ngaji filsafat dan mengakses konten dakwah di 

Youtube dapat mempengaruhi dapat mempengaruhi proses 

Komunikasi intrapersonal dan interpersonal remaja, 



7 
 

 
 

 

 

terutamaa terkait dengan bagaimana mereka memahami, 

menginternalisasi, dan mempraktikkan nilai-nilai agama. 

Proses komunikasi ini tidak hanya terjadi dalam diri remaja 

sendiri (intrapersonal), tetapi juga mempengaruhi cara 

mereka berinteraksi dengan orang lain (interpersonal) dalam 

kontenks sosial yang lebih luas seperti keluarga, teman, dan 

komunitas. (Cahyani & Utami, 2023, p. 277) 

Penggunaan media digital seperti Youtube telah 

meningkat pesat di kalangan remaja. Kanal MJS Channel 

menyajikan materi ngaji filsafat dan dakwah dapat 

mempengaruhi perilaku keagamaan remaja dengan cara yang 

efektif. Namun, perlu diobservasi bagaimana intensitas akses 

konten ini mempengaruhi perilaku keagamaan remaja secara 

spesifik (R. D. Sari, 2018, p. 84). Penggunaan media digital 

tidak hanya memfasilitasi akses informasi, tetapi juga dapat 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku remaja. Seperti 

penggunaan aplikasi Youtube yang telah menyebar luas di 

kalangan remaja dapat mempengaruhi perilaku keagamaan 
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mereka dengan cara yang tidak langsung. 

Hasil observasi peneliti pada 2 oktober 2024 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan ngaji filsafat 

di Masjid Jenderal Sudirman semakin banyak remaja 

mengalami kemajuan dalam bidang keagamaan, membuat 

peneliti ingin mengetahui intensitas jamaah dalam mengikuti 

ngaji filsafat dan akses konten dakwah terhadap perilaku 

keagamaan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah intensitas mengikuti ngaji filsafat berpengaruh 

secara positif terhadap perilaku keagamaan remaja? 

2. Apakah intensitas mengakses konten dakwah 

@mjschannel berpengaruh secara positif terhadap 

perilaku keagamaan remaja? 

3. Apakah intensitas mengikuti ngaji filsafat dan akses 

konten dakwah @mjschannel berpengaruh secara positif 

terhadap perilaku keagamaan remaja? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah intensitas mengikuti ngaji 

filsafat memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku 

keagamaan remaja. 

2. Untuk mengetahui apakah intensitas akses konten 

dakwah @mjschannel memiliki pengaruh yang positif 

terhadap perilaku keagamaan remaja. 

3. Untuk mengetahui apakah intensitas mengikuti ngaji 

filsafat dan akses konten dakwah @mjschannel memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perilaku keagamaan 

remaja. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan 

sumbangan pemikiran baru bagi bidang keilmuan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam pada pesan-pesan 

dakwah dan media dakwah. Selain itu, penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dalam memperkaya sumber 
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keilmuan untuk penelitian-penelitian berikutnya agar 

lebih berkembang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan 

pengetahuan pada masyarakat khususnya generasi muda 

dalam memahami aktivitas keagamaan kajian filsafat di 

Masjid Jendral Sudirman. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat untuk meningkatkan partisipasi remaja 

dalam kegiatan keagamaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, struktur penulisan tesis ini terbagi 

dari tiga bagian utama, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, 

dan bagian penutup. Untuk mendapatkan susunan sistematis 

dan mudah dipahami oleh pembaca maupun penelitian. 

Penulisan ketiga bagian yang telah disebutkan di atas terdiri 

dari lima bab yang setiap topik membahas secara spesifik 

dan saling berkaitan, berikut adalah urutan pembahasannya: 
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Bab I Pendahuluan, terdiri dari lima sub-bab yang 

dianalisis oleh peneliti, dengan sub-bab pertama berfokus 

pada latar belakang yang memaparkan dasar pemikiran 

peneliti yang mendorong penelitian ini. Kedua, rumusan 

masalah, yang mengidentifikasi pertanyaan yang ingin 

dijawab atau masalah yang hendak diteliti. Ketiga, tujuan 

penelitian, menjelaskan alasan di balik rumusan atau 

pertanyaan yang diteliti. Keempat, membahas manfaat 

penelitian, yang menjelaskan implikasi hasil penelitian yang 

berkelanjutan. Sub-bab terakhir, sistematika penulisan. Bab 

ini berfungsi adalah sebagai landasan dasar yang 

memungkinkan penelitian untuk dilakukan dengan jelas dan 

efektif. 

Bab II Kajian Pustaka, mengulas tentang teori-teori 

yang menjadikan pijakan utama dalam menganalisis 

penelitian ini, meliputi kajian pustaka yang memaparkan 

hasil penelitian terkait, landasan teori yang menjelaskan 

konsep-konsep yang relevan, kerangka berpikir yang 
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mengintegrasikan teori-teori, serta pengembangan hipotesis 

yang menjelaskan prediksi hasil penelitian. Fungsi utama 

dari bab ini adalah sebagai dasar teoritis yang 

memungkinkan peneliti untuk mengarahkan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, membahas tentang 

pendekatan metodologis yang diterapkan dalam penelitian 

ini, meliputi penjelasan mengenai materi penelitian, objek 

dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, populasi, 

dan sampel serta teknik analisis data. Bab ini berfungsi 

sebagai dasar metodologis yang membantu peneliti 

menjalankan penelitian secara sistematis dan konsisten. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, mengkaji substansi 

utama penelitian yang meliputi penjelasan tentang objek 

penelitian, analisis data, dan pembahasannya, guna 

menghasilkan pemahaman variabel independen. Bab ini 

berfungsi sebagai rangkuman dari hasil penelitian yang 

memungkinkan peneliti untuk mengetahui hasil analisis yang 

diteliti dan membuktikan hasil hipotesis serta pengaruh 
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variabel independen yang dianalisis. Bab V Penutup, 

berfokus pada kesimpulan dari rumusan masalah yang 

terkumpul serta memberikan saran kepada pihak-pihak 

terkait untuk mengimplementasikan hasil penelitian. Bab ini 

berfungsi sebagai penutup penelitian, serta memungkinkan 

peneliti dalam menyimpulkan hasil penelitian dan menjawab 

rumusan yang telah ditetapkan. Daftar pustaka, berperan 

sebagai catatan kembali dari berbagai referensi yang 

dimanfaatkan dalam penelitian ini, termasuk buku, jurnal, 

artikel, dan sumber lainnya. Berfungsi sebagai referensi 

untuk memverifikasi keakuratan dan kebenaran data yang 

dikumpulkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini mengenai intensitas 

mengikuti ngaji filsafat dan mengakses konten dakwah 

@mjschannel terhadap perilaku keagamaan, maka hasilnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel intensitas mengikuti ngaji filsafat 

(X1) secara Parsial, menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara positif terhadap 

variabel perilaku keagamaan (Y). Selain itu 

dapat diketahui juga nilai koefisien regresi 

variabel intensitas mengikuti ngaji filsafat 

bernilai positif (+) sebesar 0,505 dengan 

koefisien determinasi sebesar 25,5%  yang 

berarti menunjukkan peningkatan intensitas 

mengikuti ngaji filsafat di Masjid Jendral 

Sudirman cenderung berkorelasi dengan 
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peningkatan perilaku keagamaan yang positif 

pada remaja. Dengan kata lain, paparan 

terhadap pemikiran filosofis Fahruddin Faiz 

dalam ngaji filsafat berkontribusi pada 

pembentukkan karakter keagamaan remaja 

yang lebih baik. Penelitian ini memberi bukti 

empiris bahwa ngaji filsafat Fahruddin Faiz 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

membimbing remaja untuk mengembangkan 

perilaku keagamaan yang positif dan 

konstruktif. 

2. Variabel intensitas mengakses konten dakwah 

@mjschannel (X2) secara Parsial, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

positif terhadap variabel perilaku keagamaan 

(Y). Selain itu, berdasarkan hasil uji statistik 

dapat diketahui nilai koefisien regresi variabel 

mengakses konten dakwah @mjschannel 
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bernilai positif (+) sebesar 0,394 dengan 

koefisien determinasi sebesar 15,5%. Maka 

dapat dikatakan bahawa jika variabel 

mengakses konten dakwah meningkat, maka 

variabel perilaku keagamaan juga meningkat, 

begitupun sebaliknya. 

3. Variabel intensitas mengikuti ngaji filsafat 

(X1) dan mengakses konten dakwah 

@mjschannel (X2) secara simultan, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

terhadap variabel perilaku keagamaan (Y) 

sebesar 27,6%. Ngaji filsafat memberikan 

landasan filosofis dan pemahaman rasional 

terhadap agama, sementara konten dakwah 

memperkuat motivasi, dan memberikan 

wawsan tambahan, dan membantu 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Kombinasi keduanya 
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menciptakan efek sinergis yang memperdalam 

pengalaman keagamaan dan memotivasi 

perilaku positif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 

disampaikan di atas, terdapat saran dari peneliti sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat selisih 

persamaan regresi sebesar 72,4% (100% – 

27,6%), sehingga terdapat variabel lain yang 

mempengaruhi perilaku keagamaan selain dari 

intensitas mengikuti ngaji filsafat dan 

mengakses konten dakwah. Maka diharapkan 

dapat lebih mengeksplorasi kembali agar 

memiliki hasil penelitian yang lebih relevan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu menggali 

lebih dalam faktor-faktor lain yang lebih 

dominan mempengaruhi perilaku keagamaan 
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remaja di Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

penelitian kualitatif untuk menganalisis secara 

mendalam bagaimana pengalaman tersebut 

mempengaruhi makna hidup dan perilaku 

remaja, dengan menggunakan metode 

wawancara mendalam dan observasi partisipan, 

untuk mengidentifikasi dan memahami secara 

komperehensif faktor –faktor kontekstual, 

sosial, psikologis, dan budaya yang berperan.  

3. Dapat meningkatkan kualitas konten dakwah 

@mjschannel, meskipun pengaruhnya lebih 

kecil dibandingkan ngaji filsafat, konten 

dakwah @mjschannel tetap memiliki potensi 

untuk mempengaruhi perilaku keagamaan 

remaja. Oleh karena itu, pengelola akun perlu 

berupaya meningkatkan kualitas konten. 
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